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ABSTRACT 

 

Kirinyuh leaves (Chromolaena odorata L.) contain secondary metabolites, 
including flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, steroids, and phenolic 

compounds, which have potential antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes. This study aimed to formulate the ethanolic extract of 

kirinyuh leaves into a moisturizer gel, evaluate its physical quality and stability, 

and determine its antibacterial activity against Propionibacterium acnes. The 

extract was obtained by maceration using 96% ethanol and formulated into 
three concentrations of 15%, 20%, and 25%. The formulations were evaluated 

for organoleptic properties, homogeneity, pH, spreadability, viscosity, cycling 

test, and storage stability for two weeks. Antibacterial activity was determined 

using the disk diffusion method. The results showed that all formulations met 

the physical evaluation requirements and exhibited good stability. All 

formulations inhibited the growth of Propionibacterium acnes, with Formula F3 
(25%) producing the largest inhibition zone. In conclusion, the ethanolic extract 

of kirinyuh leaves can be formulated into a moisturizer gel that meets the 

required physical quality standards, is stable, and possesses antibacterial 

activity against Propionibacterium acnes.  
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1. PENDAHULUAN 

Kondisi kulit wajah yang sehat 

sangat penting untuk menunjang 

penampilan, terutama bagi wanita. 

Paparan zat eksternal seperti 

kosmetik dapat memengaruhi 
kesehatan kulit. Kulit kering, akibat 

menurunnya kelembapan alami, 

menyebabkan kulit kusam, kasar, 

berjerawat, bahkan penuaan dini. 

Perawatan wajah menjadi krusial 

sejak masa remaja, di mana 

perubahan fisik dan hormonal dapat 
memicu masalah kulit seperti 

jerawat. 

Jerawat tidak hanya 

memengaruhi penampilan fisik 

tetapi juga berdampak psikologis, 

seperti stres dan menurunnya 
kepercayaan diri. Tingkat keparahan 

jerawat dipengaruhi oleh faktor 

fisiologis dan lingkungan. Pada 

remaja, jerawat dapat menimbulkan 

rasa malu dan rendahnya 

penerimaan diri, memengaruhi 

aspek emosional dan sosial. 
Perhatian terhadap produk 

perawatan kulit (skincare) 

meningkat seiring kesadaran akan 

fungsinya dalam menjaga, 

memperbaiki, dan mencegah 

gangguan kulit. Skincare tidak 

hanya untuk penampilan tetapi juga 
untuk mengatasi masalah kulit 

seperti jerawat, noda, kulit kering, 

wajah kusam, dan penuaan dini. 

Produk skincare yang baik 

memberikan sensasi nyaman, 

menjaga kelembapan, mudah 
digunakan, dan meresap baik. 

mailto:sembiringpintata@gmail.com1
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Salah satu bentuk sediaan 

kosmetik yang populer adalah gel, 

yang mudah diaplikasikan dan 
menarik secara fisik. Gel moisturizer 

adalah sediaan semi padat yang 

menjaga kelembapan kulit dengan 

meningkatkan kandungan air 

epidermis dan mengurangi 

kehilangan air transepidermal. 
Kelebihan gel meliputi tekstur 

ringan, mudah meresap, sensasi 

sejuk, serta minim risiko iritasi 

dibandingkan krim atau losion. 

Indonesia kaya akan 

keanekaragaman tumbuhan 
berkhasiat, termasuk kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.), yang 

dikenal sebagai gulma namun kaya 

akan metabolit sekunder seperti 

fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, dan 

saponin yang berpotensi sebagai 

antimikroba. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan ekstrak etanol 

kirinyuh pada konsentrasi 20% 

mampu menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. 

Pemanfaatan kirinyuh dalam farmasi 

dan kosmetik masih terbatas, 
padahal potensinya besar sebagai 

bahan aktif alami untuk produk yang 

aman dan efektif. 

Propionibacterium acnes adalah 

bakteri Gram positif yang umum 

pada lesi jerawat, memecah sebum 

menjadi asam lemak bebas yang 
memicu peradangan. Pengujian 

aktivitas antibakteri kirinyuh 

terhadap bakteri ini penting untuk 

pengembangan produk pelembap 

dengan efek anti-jerawat. Stabilitas 

fisik sediaan gel kirinyuh didukung 
oleh kandungan senyawa aktif yang 

stabil dan kompatibilitasnya dengan 

basis gel. Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus pada formulasi dan 

evaluasi gel moisturizer ekstrak 

etanol daun kirinyuh untuk 
pengembangan produk kosmetik 

alami. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dalam bidang 
teknologi farmasi yang bertujuan 

untuk mengevaluasi aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes. Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium Institut Kesehatan Deli 

Husada Deli Tua. Sampel daun 

kirinyuh dikumpulkan dari Desa 

Kampung Jawa, Kecamatan Bilah 

Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, 

Provinsi Sumatera Utara, dan 
identifikasi dilakukan di Herbarium 

Medanese Universitas Sumatera 

Utara. 

Pembuatan simplisia melibatkan 

pencucian daun kirinyuh, penirisan, 

pengeringan di bawah suhu 60°C 

hingga rapuh, sortasi kering, 
penghalusan menjadi serbuk, dan 

penyimpanan dalam wadah tertutup 

rapat. Ekstraksi dilakukan 

menggunakan metode maserasi 

dengan etanol 96% selama 3x24 

jam dengan pergantian pelarut 
setiap 24 jam, diikuti dengan 

pemekatan menggunakan rotary 

evaporator dan pengeringan ekstrak 

kental. 

Karakterisasi simplisia meliputi 

pemeriksaan makroskopik (bentuk, 

warna, rasa, bau), mikroskopik 
(fragmen khas), penetapan kadar 

air (moisture analyzer), kadar sari 

larut air dan etanol, kadar abu total, 

dan kadar abu tidak larut asam 

sesuai standar Farmakope Herbal 

Indonesia. Skrining fitokimia 
dilakukan untuk mendeteksi 

kandungan alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, dan steroid 

menggunakan pereaksi spesifik. 

Formulasi sediaan gel moisturizer 

dibuat dengan tiga konsentrasi 
ekstrak (15%, 20%, 25%) serta 

basis tanpa ekstrak (F0) sebagai 

kontrol negatif. Bahan-bahan yang 

digunakan meliputi Carbopol 

sebagai gelling agent, 
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Triethanolamin sebagai alkalizing 

agent, Propilen glikol dan Gliserin 

sebagai humektan, Metil paraben 
sebagai pengawet, dan Aquadest 

sebagai pelarut. 

Evaluasi sediaan gel moisturizer 

meliputi uji organoleptis (bentuk, 

warna, bau), homogenitas, daya 

sebar (menggunakan beban 50-
300g), pH (menggunakan pH 

meter), viskositas (viskometer 

Brookfield), serta uji stabilitas fisik 

melalui penyimpanan pada suhu 4°C 

dan 25°C selama 4 minggu, dan 

cycling test (perubahan suhu 
bergantian). Pengujian stabilitas 

organoleptis, homogenitas, pH, dan 

viskositas dilakukan pada minggu 

ke-1 dan ke-2 penyimpanan. 

Uji aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes dilakukan 

menggunakan metode difusi 
cakram. Media Nutrient Agar (NA) 

disiapkan dan disterilkan, suspensi 

bakteri dibuat hingga kekeruhan 

setara Mc.Farland, dan bakteri 

diperemajaan pada agar miring. 

Cakram kertas direndam dalam 
sediaan gel (15%, 20%, 25%), 

kontrol positif (Aloevera), dan 

kontrol negatif (basis gel), lalu 

diletakkan pada media agar yang 

telah diinokulasi bakteri. Inkubasi 

dilakukan pada 37°C selama 24 jam, 

dan diameter zona hambat diukur 
untuk menentukan aktivitas 

antibakteri. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif 

dan uji One Way Anova serta Tukey 

HSD. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Hasil Pengamatan 

Makroskopik dari Daun Kirinyuh 

Kompone

n Yang 

diperiksa 

Herba 

Segar 

Simplisi

a 

Bentuk Oval 

hingga 

bundar 
telur 

Serbuk 

dengan 

ujung 

meruncing 

dan 

pinggiran 

bergerigi 

Warna Hijau Hijau  

Bau Khas khas 

Rasa Hambar, 
sedikkit 

sepat,dan 

terkadang  

menyisaka

n sensasi 

getir 

 

Ukuran Lebar 3 - 

5,9 cm 

Panjang 5- 

12 cm 

 

Tabel ini menyajikan 

perbandingan karakteristik 

makroskopik daun kirinyuh dalam 
kondisi segar dan setelah diproses 

menjadi simplisia. Perubahan 

terlihat pada bentuk yang menjadi 

serbuk, namun warna dan bau khas 

tetap dipertahankan. Rasa yang 

disebutkan juga menjadi penanda 
identifikasi. 

 

Tabel 2 Karakterisasi Ekstrak 

daun Kirinyuh 

N

o 

Urai

an 

Hasi

l 

Persyar

atan 

(FHI 

2017 

Edisi 3) 

Keteran

gan 

1

. 

Kad

ar 

Air 

 

5,1

0% 

Tidak 

kurang 

dari 

10% 

Memen

uhi 

Persyar

atan 

2

. 

Kad

ar 

Sari 
Lar

ut 

Dal

am 

Air 

 

29

% 

Tidak 

kurang 

dari 
6,4% 

Memen

uhi 

Persyar
atan 
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3

. 

Kad

ar 

Sari 

Lar

ut 

Dal
am 

Eta

nol 

16,

3% 

Tidak 

kurang 

dari 

8,0% 

Memen

uhi 

Persyar

atan 

4

. 

Kad

ar 

Abu 

Tota

l 

 

3,3

1% 

Tidak 

lebih 

dari 

8,0% 

Memen

uhi 

Persyar

atan 

5

. 

Kad

ar 

Abu 

Lar
ut 

Dal

am 

Asa

m 

0,2

2% 

Tidak 

lebih 

dari 

1,0% 

Memen

uhi 

Persyar

atan 

 

Tabel ini menunjukkan hasil 

karakterisasi fisikokimia dari ekstrak 

daun kirinyuh. Semua parameter 
seperti kadar air, kadar sari larut (air 

dan etanol), kadar abu total, dan 

kadar abu larut asam memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh 

Farmakope Herbal Indonesia, 

mengindikasikan kualitas ekstrak 

yang baik. 
 

Tabel 3 Skrining Fitokimia 

Ekatrak Daun Kirinyuh 

N

o 

Met

abol

it 

Sek

und

er 

Pereaks

i 

Hasil Kesi

mpul

an 

1

. 

Alka

loid 

Mayer 

 

 
Bouchar

t 

 

 

Mengh

asilka

n 
endap

an 

putih/ 

(+) 

Positi

f 
 

 

Dragen

droff 

kunini

g 

Mengh

asilka

n 

endap
an 

coklat 

hitam 

Mengh

asilka

n 
endap

an 

merah 

bata 

(+) 

Positi

f 

 

 

 
(+) 

Positi

f 

 

2

. 

Flav

anoi

d 

Serbuk 

Mg+H2

so4+A

mil 

Alkohol 

Mengh

asilka

n 

warna 

jingga 

pada 
lapisa

n amil 

alkoho

l 

(+) 

Positi

f 

 

3

. 

Tani

n 

feCL3 Mengh

asilka

n 

laruta

n 
hijau 

kehita

man 

(+) 

Positi

f 

 

4
. 

Ster
oid 

n-
hexane

+asetat 

anhidra

t+asam 

sulfat 

pekat 

Mengh
asilka

n biru 

kehiju

an 

(+) 
Positi

f 

 

5

. 

Sap

onin 

Air 

panas+l

arutan 
asam 

klorida 

2N 

Terbe

ntuk 

buih 
sekita

r 

(+) 

Positi

f 
 

 

Tabel skrining fitokimia ini 

mengkonfirmasi keberadaan 

berbagai kelompok senyawa aktif 
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dalam ekstrak etanol daun kirinyuh, 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid, dan saponin. Hasil positif 
ditunjukkan melalui perubahan 

warna atau pembentukan 

endapan/buih sesuai pereaksi yang 

digunakan. 

 

Tabel 4 Hasil Ekstraksi dan hasil 
Rendemen Daun Kirinyuh 

Serbu

k 

Hasil 

Ekstrak
si 

Rendem

en 

Syara

t 
(FHI, 

2017

) 

1 kg 148,38

kg 

14,838

% 

Tidak 

Kuran

g dari 

12% 

 

Tabel ini menyajikan hasil rendemen 

(perolehan ekstrak) dari serbuk 

daun kirinyuh setelah proses 

ekstraksi. Rendemen yang diperoleh 

sebesar 14,838% melebihi 
persyaratan minimal 12% yang 

ditetapkan, menunjukkan efektivitas 

proses ekstraksi. 

 

Tabel 5 Hasil Pemeriksaan 

Organoleptis sediaan Gel 
Moisturizer 

Formul

a 

Warna Bau Tekstu

r 

F0 Putih 

Benin

g 

Basis 

Khas  

Semi 

Solid 

F1 15% Coklat 

Muda 

Khas 

Ekstra

k 

Semi 

Solid 

F2 20% Coklat 

Tua 

Khas 

Ekstra

k 

Semi 

Solid 

F3 25% Coklat 

Tua 

pekat 

Khas 

Ekstra

k 

Semi 

Solid 

  Tabel ini menggambarkan 

hasil uji organoleptis dari sediaan 

gel moisturizer pada berbagai 

konsentrasi ekstrak kirinyuh (F1, F2, 

F3) dan basis tanpa ekstrak (F0). 

Warna bervariasi dari putih bening 

hingga coklat tua pekat seiring 

peningkatan konsentrasi ekstrak, 
sementara bau dan tekstur semi 

solid tetap konsisten dan dapat 

diterima. 

 

Tabel 6 Hasil Pemeriksaan Daya 

Sebar Gel Moisturizer" 

N

o 

Formu

la 

Day

a 

Seb
ar 

Rata-

rata 

Syar

at 

1.  F0  5,27 5,56±0,

29 

 

 
 

 

 

5-7 

5,55 

5,85 

2. F1 15 

% 

5,76 5,79±0,

14 5,94 

5,66 

3. F2 20 

% 

5,59 5,76±0,

18 5,76 

5,94 

4. F3 25 

% 

6,15 6,18±0,

06 6,13 

6,25 

Tabel uji daya sebar 

menunjukkan bahwa semua formula 

gel moisturizer, termasuk basis (F0) 
dan formulasi dengan ekstrak 

kirinyuh (F1, F2, F3) pada 

konsentrasi 15%, 20%, dan 25%, 

memiliki daya sebar yang masuk 

dalam rentang persyaratan 5-7 cm. 

Formula F3 dengan konsentrasi 

ekstrak tertinggi menunjukkan daya 
sebar rata-rata terbesar. 

 

Tabel 7 Data Pengamatan Hasil 

Homogenitas 

N

O 

Formula

si 

Homoge

n 

Tidak 

Homoge

n 

1. F0 + - 

2. F1 15% + - 

3.. F2 20% + - 

4. F3 25% + - 

 
Tabel uji homogenitas menunjukkan 

bahwa seluruh formula sediaan gel 

moisturizer, baik yang tanpa ekstrak 

(F0) maupun yang mengandung 
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ekstrak kirinyuh pada konsentrasi 

15% (F1), 20% (F2), dan 25% (F3), 

dinyatakan homogen. Ini berarti 
komponen-komponen dalam gel 

terdistribusi secara merata tanpa 

adanya gumpalan atau butiran 

kasar. 

 

Tabel 8 Hasil Pemeriksaan pH 
Gel Moisturizer 

N
o 

Formu
la 

pH 
Rata-rata 

± SD 
Syar
at 

1.  F0  4,5
3 

4,70±0,1
45 

 
 

4,5-

6,5 
4,7

7 

4,7

9 

2. F1 15 

% 

4,5

5 

4,59±0,0

40 

4,6

0 

4,6

3 

3. F2 20 
% 

4,5
0 

4,36±0,1
86 

4,5

4 

4,8

4 

4. F3 25 

% 

5,5

7 

5,60±0,0

61 

5,6

7 

5,5
6 

 

Tabel pH menunjukkan bahwa 
semua formula gel moisturizer 

berada dalam rentang pH yang 

sesuai untuk kulit (4,5-6,5). 

Formula F2 (20%) memiliki pH rata-

rata terendah, sementara F3 (25%) 

memiliki pH tertinggi. Semua nilai 

pH memenuhi persyaratan 
keamanan untuk aplikasi pada kulit. 

 

Tabbel 9 Hasil Uji Viskositas Gel 

Moisturizer ekstrak etanol daun 

Kirinyuh 

N

o 

Form

ula 

Viskos

itas 

Rata-

rata ± 
SD 

Sya

rat 

(CP

s) 

1

.  

F0 4500 4180±4

16,65 

 

 

 

 

300
0-

500

00 

4300 

3700 

2

. 

F115 

% 

3420 3513±1

63,71 3680 

3720 

3

. 

F2 

20 

% 

3740 3653±9

1,65 3800 

3920 

4

. 

F3 

25 

% 

3900 3626±2

37,49 3480 

3500 

Tabel viskositas menunjukkan 

bahwa semua formula gel 

moisturizer memiliki nilai viskositas 

dalam rentang yang dipersyaratkan 

(3000-50000 cPs). Nilai viskositas 

bervariasi, dengan F0 (tanpa 
ekstrak) memiliki viskositas 

tertinggi, sementara F1 (15%) 

memiliki viskositas terendah. 

Namun, semua formula dianggap 

memiliki kekentalan yang sesuai 

untuk sediaan gel. 
 

Tabel 10 Data Uji Stabilitas 

Cycling Test 

 

N

o 

 

For

mu

la 

Stabilitas 

Minggu 1 Minggu 2 

W

ar

na 

Ba

u 

Be

nt

uk 

W

ar

na 

B

a

u 

Be

nt

uk 

1

. 

F0  Pu

tih 

Kh

as 

Ca

ira

n 

Pu

tih  

K

h

a

s 

Se

mi 

So

lid 

2

. 

F1

15 

% 

Co

kl

at 

M
ud

a 

Co

kl

at 

M
ud

a 

Ca

ira

n 

Co

kl

at 

M
ud

a 

K

h

a

s 

Se

mi 

So

lid 

3
. 

F2
20 

% 

Co
kl

at 

tu

a 

Co
kl

at 

tu

a 

Ca
ira

n 

Co
kl

at 

tu

a 

K
h

a

s 

Se
mi 

So

lid 
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4

. 

F3

25 

% 

Co

kl

at 

Tu

a 

Pe
ka

t 

Co

kl

at 

Tu

a 

Pe
ka

t 

Ca

ira

n 

Co

kl

at 

Tu

a 

Pe
ka

t 

K

h

a

s 

Se

mi 

So

lid 

 Tabel uji stabilitas cycling test 
menunjukkan bahwa selama dua 

minggu pengujian dengan siklus 

perubahan suhu, semua formula 

mempertahankan karakteristik 

organoleptisnya. Warna, bau, dan 

bentuk sediaan tidak mengalami 
perubahan signifikan yang 

mengindikasikan degradasi, kecuali 

perubahan bentuk dari cair menjadi 

semi solid pada minggu ke-2 untuk 

semua formula, yang merupakan 

pembentukan gel yang stabil. 

 
Tabel 11 Data hasil uji 

Homogenitas selama 

penyimpanan" 

Form

ulasi 

4°C 

Ming

gu 1 

4°C 

Ming

gu 

ke 2 

25 

°C 

Ming

gu 

ke 1 

25°C 

Ming

gu 

ke 2 

F0  Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

F1 

15% 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

F2 
20 % 

Hom
ogen 

Hom
ogen 

Hom
ogen 

Hom
ogen 

F3 

25% 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

Hom

ogen 

  Tabel uji homogenitas selama 

penyimpanan menunjukkan bahwa 

semua formula (F0, F1, F2, F3) tetap 
homogen baik pada suhu dingin 

(4°C) maupun suhu ruang (25°C) 

selama dua minggu penyimpanan. 

Hal ini mengindikasikan stabilitas 

fisik sediaan dalam menjaga 

keseragaman distribusi 
komponennya. 

 

Tabel 12 Data hasil uji pH 

selama penyimpanan 

For

mul

asi 

4° 

Ming

gu 1 

4 °C 

Ming

gu 2 

25 

°C 

Ming

gu 1 

25 

°C 

Ming

gu 2 

F0  5,49

±0,3

3 

4,73

±0,1

3 

4,81

±0,1

9 

4,75

±0,0

9 

F1 

15% 

5,58

±0,3
7 

4,84

±0,0
5 

4,72

±0,2
9 

5,20

±0,1
6 

F2 

20% 

4,82

±0,2

1 

4,55

±0,0

5 

4,59

±0,0

3 

4,86

±0,5

2 

F3 

25% 

5,46

± 
0,03 

4,67

±0,1
2 

4,68

±0,0
9 

4,82

±0,2
1 

 

Tabel pH selama penyimpanan 

menunjukkan adanya sedikit 
fluktuasi pH pada semua formula, 

namun secara umum nilai pH tetap 

berada dalam rentang yang aman 

untuk kulit (4,5-6,5) baik pada suhu 

4°C maupun 25°C selama dua 

minggu. Beberapa formula 
menunjukkan penurunan pH, 

terutama pada minggu kedua 

penyimpanan, namun tetap dalam 

batas yang dapat diterima. 

 

Tabel 13 Data hasil uji 
Viskositas selama penyimpanan 

For

mul

asi 

4° 

Ming

gu 1 

4 °C 

Ming

gu 2 

25 °C 

Ming

gu 1 

25 °C 

Ming

gu 2 

F0 3850

,0±3

96,8 

4066

,6±1

52,7 

4000

,0±5

56,7 

3850

,0±3

96,8 
F1 

15

% 

3316

,7±1

60,7 

3573

,3±1

10,1 

4316

,6±8

26,1 

3276

,6±2

51,7 

F2 

20

% 

4583

,3±3

75,2 

3466

,±61,

01 

   

3933

,3±5
56,7        

3860

,0±6

00,0 

F3 

25

% 

4450

,0±4

50,0  

3346

,6±6

1,01 

4323

,3±6

95,4 

3720

,0±2

00,0 

 

Tabel viskositas selama 

penyimpanan menunjukkan bahwa 
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nilai viskositas pada semua formula 

relatif stabil pada suhu 4°C dan 

25°C selama dua minggu. Meskipun 
ada sedikit variasi, nilai-nilai 

tersebut tetap berada dalam 

rentang yang dapat diterima untuk 

sediaan gel, mengindikasikan 

stabilitas fisik sediaan. 

 
Tabel 14 Hasil Uji Aktivitas 

Antibakteri 

 

 

Pengul

angan 

Diameter 

Hambat 

 

(mm)

  

 

Rata-

rata 

 

Rat

a-

rata 

± 

SD 

 1 2 3   

F0 0 0 0 0 mm 

(Lemah

) 

0 ± 

0 b 

F1 

15% 

12,6 12,8 13,0 12,80 

mm 

(Kuat) 

12,

80 

± 

0,2 
ab 

F2 

20% 

14,5 14,8 15,0 14,77 

mm 

(Kuat) 

14,

77 

± 

0,2
52 
ab 

F3 
25% 

16,5 16,7 16,9 16,70m
m 

(Kuat) 

16,
77 

±0,

200 
ab 

Kon

trol 

positif 

(aloev

era ) 

22,0 22,2 22,4 22,20 

m

m 

(

S

a
n

g

a

t 

k

u
a

 

±0,

200  
a 

t) 

 

Tabel ini menyajikan hasil uji 

aktivitas antibakteri sediaan gel 

moisturizer terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Formula 

tanpa ekstrak (F0) tidak 
menunjukkan zona hambat (lemah). 

Formula dengan ekstrak kirinyuh 

(F1, F2, F3) menunjukkan zona 

hambat yang kuat dan meningkat 

seiring kenaikan konsentrasi 

ekstrak. Formula F3 (25%) 
menghasilkan zona hambat terbesar 

kedua setelah kontrol positif 

(aloevera). 

 

4. PEMBAHASAN 

Ekstraksi daun kirinyuh 

menggunakan metode maserasi 
dengan etanol 96% dipilih karena 

efektivitasnya dalam menarik 

senyawa metabolit sekunder tanpa 

merusak senyawa yang sensitif 

terhadap panas, serta 

kesederhanaan prosedur dan 
ketersediaan peralatan. Metode ini 

memungkinkan isolasi senyawa aktif 

secara optimal, menjaga kualitas 

ekstrak untuk formulasi selanjutnya, 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan 
pentingnya pemilihan pelarut dan 

metode ekstraksi yang tepat untuk 

kandungan senyawa aktif. 

Karakterisasi simplisia daun 

kirinyuh melalui pemeriksaan 

makroskopik dan mikroskopik 

mengkonfirmasi identitas sampel, 
sementara parameter fisikokimia 

seperti kadar air, kadar sari larut, 

dan kadar abu memberikan 

gambaran kuantitatif mengenai 

kualitas simplisia. Hasil yang 

memenuhi standar Farmakope 
Herbal Indonesia menunjukkan 

bahwa simplisia memiliki kualitas 

yang baik untuk diolah lebih lanjut. 

Kadar air yang rendah penting untuk 

stabilitas penyimpanan, sementara 

kadar sari larut yang tinggi 
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menandakan kandungan senyawa 

aktif yang optimal. 

Skrining fitokimia 
mengkonfirmasi keberadaan 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid, dan saponin dalam ekstrak 

etanol daun kirinyuh. Temuan ini 

mendukung potensi antibakteri 

ekstrak karena senyawa-senyawa 
tersebut dikenal memiliki aktivitas 

antimikroba. Flavonoid dan tanin, 

misalnya, diketahui dapat 

mengganggu integritas membran 

sel bakteri, sementara alkaloid dan 

saponin dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri melalui 

mekanisme yang berbeda. 

Formulasi sediaan gel moisturizer 

dilakukan dengan tiga konsentrasi 

ekstrak daun kirinyuh (15%, 20%, 

25%) menggunakan basis gel yang 

terdiri dari Carbopol sebagai agen 
pembentuk gel, Triethanolamin 

sebagai penetral, Propilen glikol dan 

Gliserin sebagai humektan, Metil 

paraben sebagai pengawet, dan 

Aquadest sebagai pelarut. Variasi 

konsentrasi ekstrak bertujuan untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap 

mutu fisik dan aktivitas antibakteri 

sediaan. 

Evaluasi fisik sediaan gel 

moisturizer menunjukkan bahwa 

seluruh formula memenuhi kriteria 

organoleptis, homogenitas, pH yang 
sesuai kulit, dan daya sebar yang 

baik. Viskositas semua formula 

berada dalam rentang yang 

dipersyaratkan, mengindikasikan 

stabilitas fisik sediaan. Uji stabilitas 

melalui cycling test dan 
penyimpanan pada suhu berbeda 

juga menunjukkan bahwa formulasi 

stabil dan tidak mengalami 

perubahan fisik yang signifikan. 

Uji aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes 
menunjukkan bahwa semua 

konsentrasi ekstrak daun kirinyuh 

mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri. Formulasi dengan 

konsentrasi ekstrak tertinggi (25%) 

menunjukkan zona hambat 

terbesar, mengindikasikan 

efektivitas antibakteri yang optimal, 
meskipun tidak mencapai efektivitas 

kontrol positif. Hal ini menegaskan 

potensi ekstrak daun kirinyuh 

sebagai agen antibakteri dalam 

sediaan gel moisturizer. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) berhasil 

diformulasikan menjadi sediaan gel 
moisturizer yang memenuhi 

persyaratan evaluasi fisik dan 

menunjukkan stabilitas yang baik 

selama penyimpanan pada suhu 4°C 

dan 25°C. Sediaan gel moisturizer 

ini terbukti memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes, di mana 

konsentrasi 25% ekstrak daun 

kirinyuh (F3) menghasilkan aktivitas 

antibakteri paling optimal dengan 

zona hambat terbesar, meskipun 

masih lebih rendah dibandingkan 
kontrol positif. 
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